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BABqI

PENDAHULUANn

A. LatarvBelakangnmk

Pendidikanctermasuk salah satu peranankyangbpentingidalam

kehidupanmseseorangbuntuk mengembangkan sikap, kemampuan danibentuk

tingkah laku menjadi lebih kreatif, berilmu, cakap, mandiri, bermoral, dewasa

dan bertanggung jawab pada diri sendiri dan orang di sekitarnya.

Berbicara mengenai strategi pembelajaran berarti berbicara tentang

tokoh penting dalamvprosesbbelajarimengajar yaitu guru. Dalamvproses

belajarzmengajaregurupdituntutiuntuk bisa mengemas pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan agar siswa dapat memahami pembelajaran yang

guru ajarkan.  Berdasarkan hasil observasi di SDN Gebangsari 01, ditemukan

permasalahan bahwa siswa kelas III cenderung kurang tertarik dengan mata

pelajaran IPA. Hal ini dibuktikan dengan perolehan prestasi belajar siswa

yang menunjukan bahwa masih terdapat siswa yang mendapatkan

nilairdibawah KKM.nNilai KKM pada SDN Gebangsari 01 khususnya pada

mata pelajaran IPA yaitu 65, berdasarkan nilai UTS mata pelajaran IPA

materi lingkungan di kelas III SDN Gebangsari 01 masih ada nilai terendah

atau di bawah KKM yaitu 50 dan nilai tertinggi 80. Selain itu ditemukan juga

permasalahan lain seperti kurang bersemangatnya siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Seperti dalam proses tanya jawab tidak ada siswa yang

merespon dan kebanyakan siswa mengantuk di dalam kelas. Adapun
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permasalahan yang lain, bahwa mereka mempunyai permasalahan dalam

melakukan pendekatan untuk mengajarkan pembelajaran IPA terutama pada

jam ke tiga dan ke empat agar siswa tetap fokus dan semangat dalam

menerima pembelajaran., ketika peneliti mengamati pembelajaran di kelas

guru masih kurang memanfaatkan media yang ada di sekolah, padahal peran

media sangat penting dalam mendukung rasa ingin tahu siswa dan dapat pula

di jadikan sebagai motivasi siswa, dalam menyampaikan materi pun guru

masih menggunakan model yang konvensional yaitu dengan ceramah, murid

juga sangat dibebani dengan tugas-tugas yang di berikan serta banyaknya

tulisan yang harus di tulis, sehingga konsentrasi siswa terpecah ketika

mengikuti pembelajaran, mereka bingung antara harus menulis materi yang di

sampaikan atau mendengarkan penjelasan guru.

IPAhdiperlukantdalamfkehidupan sehari-harimmuntuk mmemenuhi

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalahnj yangm dapat

didefinisikan. Penerapan IPAjperlupdilakukantsecara bijaksanafagardtidak

berdampak burukmpada lingkungan.kOleh karena itubpembelajarandIPAmdi

SD/MIlmenekankanfpadaepemberianfpengalamanmbelajarwsecaraxlangsung

melaluikpengembanganbdancpenggunaanaketerampilanrproses dan sikapi

ilmiah.nm

Di SD / Mi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai

berikut: 1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha

tEsagberdasarkandkeberadaan, keindahan dan keteraturan alamkciptaan-Nya,

2)lmengembangkanhpengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPAdyang
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bermanfaatwdanldapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

3)bmengembangkan rasafingin tahu yang saling mempengaruhi antara IPA,

llingkungan, gteknologi dan masyarakat, 4) mengembangkan keterampilan

proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat

keputusan. Dari tujuan tersebut maka tugas seorang pendidik adalah

bagaimana menerapkan beberapa keterampilan mengajar agar seluruh tujuan

tersebutxdapat tercapaiwdalam matam pelajaranqIPA. Selain itu,

pembelajaransIPAljuga memberikantpengetahuanrdasaredari konsep yang

bermanfaateuntuk kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut sudah mengandung

ide-idekyangrdapatrmengatisipasieperkembangan IPTEK secara global.

Namunnkenyataanbdidlapangan tidakrsejalan denganwtujuan pada

kurikulum, sepertigtemuanjdi lapanganwtentang pembelajaranbIPA di

sekolah dasar antaradlain, guruwbelum melaksanakan pembelajaranmyang

dapat menumbuhkanbkemampuansberfikir, kerja danksikap ilmiahgbagi

peserta didik dalam pembelajaran guru memberikan siswa dengan sejumlah

konsep yang bersifat hafalan. Dengan demikian, siswa tidak dapat memahami

materi sertaltingkat pemahaman semakin berkurang sehingga pada

kenyataannya timbul kesabaran pada siswa, tujuan siswa agar menguasai

konsepkyangbdiajarkanmjustru tidakgtercapai. Kondisi sini jugakdi temukan

padanpembelajaran IPA, yaitufgurudberusahalagar siswa mampufmenghafal

materi sebanyak mungkin sesuai yangjditerangkanvoleh guru.vDalamwhal

ini,kyanghterjadivadalahtpembelajaransberpusattpada guru danmberpusat
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padacsatu arah,xsehinggalsiswa kurang mandiritdalam belajarmbahkan siswa

menjadipcenderung pasifjdan kurangdaktif.

Beberapa penyebab rendahnya prestasi belajar siswa tersebut,

disebabkan karena pembelajaran yang monoton yaitu menggunakan buku teks

dan kurang memanfaatkan lingkungan sebagai media alam belajar sehingga

guru menjadi pusat ataupun sumber utama pengetahuan. Untuk menambahan

rasa antusias siswa dalam pembelajaran dan mencapai nilai ketuntasan KKM,

salah satunya dengan menggunakan motode inkuiri dengan pembelajaran di

luar kelas.

Model inkuirikadalahlrangkaian kegiatan pembelajaranmmyang

menekankankpadadproseslberfikirgsiswaasecarakkritisvdalamkanalisiskuntuk

mencarirdan menemukanhsendiri jawabanwdari suatu masalahwyang

dipertanyakan.nSedangkantpembelajaranzdi luarkkelas7adalah8proses belajar

mengajarnyangmdilakukan dixluar kelas.yDengan menggunakangmodel ini

siswahdilatihwuntuk selalutberfikir kritis karenahmembiasakanqsiswa

memecahkanmmasalahysendiri. Modelyini bertujuan untuk melatih

kemampuanusiswa untukkmeneliti, danememecahkan masalah secarapilmiah.

Model inkuirikdengan pembelajaran di luar kelas di harapkan siswa

dapat menyelesaikan masalah yang di hadapinya dengan menyenangkan,

siswa dapat bekerja sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan dan pada

akhirnya adaypengaruh padawprestasi belajartsiswa. Dengan menggunakan

model pembelajaranxinquiri berbantuan sumber belajar lingkungan sekolah

siswa dapat aktif mengikuti pembelajaran secara maksimal, karena dalam
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model inkuiri siswa di latih untuk berfikir secara kritis ketika menghadapi

masalah yang ada dalam pembelajaran dan dapat mengaplikasikan secara

langsung dengan lingkungan di sekitar sekolah, inkuiri juga model yang

sangat cocok digunakan di usia SD, inkuiri dapat membangkitkan motivasi

belajar peserta didik, tentunya dengan rekayasa pembelajaran yang sesuai

serta penggunaan media yang cocok dengan materi yang di pelajari. Dengan

pemanfaat metode inkuiri dengan pembelajaran di luar kelas dalam

pembelajaran di harapkan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa kelas III

dalam mata pelajaran IPA. Berdasarkan penjelasan diatas, maka saya perlu

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap

Prestasi belajar IPA Menggunakan Model Inkuiri Berbantuan Media Alam

Lingkungan Sekolah Materi Lingkungan Kelas III SDN Gebangsari 01 tahun

pelajaran 2017/2018”

B. IdentifikasizMasalahb7

Berdasarkanllatarwbelakang9masalahmdiatas, permasalahanwyang dapat

diidentifikasixadalahesebagaiuberikut:9

1. Kurangnya motivasi belajar IPA

2. Belum adanya pemanfaatan lingkunganxsebagai sumberabelajar peserta

didik.

3. Siswaskurang waktif dalamkpembelajarandIPA.0

4. Guru masih menggunakan pengajaran secara konvensional.
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C. Batasan Masalah

Masalah yang di batasi dalam skripsi ini adalah:

1. Penelitian terbatas pada model inkuiri berbantuan sumber belajar lingkungan

sekolah.

2. Sasaran penelitian adalah prestasi belajar matanpelajarangIPAbmateri

lingkungan,bdengan standar kompetensi memahamihkondisihlingkungan

yang berpengaruhnterhadap3kesehatan,idan upaya7menjaga kesehatan

lingkungan, dan dengangkompetensi dasarnmendeskripsikan9kondisi

lingkunganjyang berpengaruhcterhadapmkesehatan.5

3. Tempat penelitian dilakukan di kelas III SDN Gebangsari 01.

4. Mata pelajaran IPA materi lingkungan.

D. RumusanhMasalahnde

Berdasarkandbatasan masalahudi atas, maka penulis dapatemenuliskan

masalahvsebagaixberikut:bn

1. Apakan ada pengaruhhmotivasifbelajarhterhadap prestasivbelajarkIPA materi

lingkungan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan sumber

belajar lingkungan sekolah kelas III SDN Gebangsari 01?

2. Apakahbada prestasi belajar siswa melalui model pembelajaran inkuiri

berbantuan sumber belajar lingkungan sekolah dapat memenuhi KKM?

E. TujuannPenelitian

BerdasarkanjRumusanmmasalah di atasgmaka penulisbdapat menuliskan

tujuanbpenelitianbsebagaibberikut:bn
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1. Untuknmengetahui pengaruhvmotivasi belajar terhadapbprestasipbelajar IPA

materi lingkungan menggunkan model pembelajaran inkuiri berbantuan

sumber belajar lingkungan sekolah kelas III SDN Gebangsari 01.

2. Untuknmengetahuifapakah prestasixbelajarisiswa melalui model

pembelajaran inkuiri berbantuan sumber belajar lingkungan sekolah dapat

memenuhi KKM.

F. ManfaatnPenelitian

Penelitiannini mempunyai manfaatnteoritismdan manfaat praktis,

diantaranyaiyaitu:bh

1. ManfaatbTeoritisnm

a. Menambah sumber referensi penelitianvyang relevan khususnya yaitu

untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

b. Sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitianzselanjutnya.mk

2. ManfaatkPraktiszx

a. BagifGurubp

Manfaatbpenelitian bagi guru diharapkanndapat memberikan

informasi dalamxmetodetdanhpendekatan mengajarbyang tepatjdan

efisiengsehinggandapat di terapkan dalam proses belajar mengajar dan

dapat memberikan gambaran melalui pembelajaran di lingkungan

sekolah sebagai sumber belajar. Selain itu dapat menambah pengetahuan

dan bahan masukan untukmmemperbaikihprosesypembelajaran dizkelas.

Sehinggagdapat meningkatkan keaktifan guru dalam melaksanakan

tugasnya sebagai pengajar.
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b. Bagi Siswa

Manfaat bagi peserta didik di harapkan dapat memberikan

pemahaman, konsep, prinsip, pada diri siswa dan tidak hanya sekedar

menghafal tetapi hasil pengalaman langsung dengan melihat secara

langsung objek permasalahan. Siswa mendapat pengalaman belajar di

lingkungan sekolah dalam melakukan kegiatan pengamatan, diskusi, dan

berpendapat.

c. Bagi Sekolah

Menjadi acuan untuk meningkatkan kinerja sekolah, dan menjadi

sarana untukbmeningkatkangmutuxpendidikan.nm

d. BagipPenelitibs

Mendapat pengalamanfpengetahuan dalam melakukanhpenelitian,

mendapat modal bekal tambahan guna melakukan proses pendidikan

yang akan dilakukan nantinya.


